BAB I1

GAMBARAN UMUM KJKSBMT WALISONGO SEMARANG

A. Deskriptif KIKSBMT Walisongo Semarang
1. Sejarah Berdirinya KJKS BMT Walisongo Semarang

Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS) BMT Walisdhgmarang
pada mulanya dibawah manajemen dari BMT Ben Tagkkan tetapi
setelah BMT Ben Tagwa mengalami krisis maka sgagdal 9 September
2005 KJKS BMT Walisongo mulai membuka usahanyaisefara pendiri
yang terdiri dari pimpinan Fakukltas Syariah, Ket&aogram DIl
Perbankan Syariah serta didukung oleh pimpinan [AMalisongo
Semarang bermaksud mendirikan laboratrium DIl bghsa sebagai
persyaratan pembukaan jurusan Ekonomi Islam diklingan Fakultas
Syariah di IAIN Walisongo Semarang guna mengimplaaskan apa yang
telah dipelajari di bangku kuliah untuk diterapldalam praktek keseharian
dunia kerja dalam Lembaga Keuangan Syariah.

Dalam pengembangan usahanya, pendiri sepakat usélddu
berusaha mengembangkan koperasi dengan penambadgoiea anggota
baru yang melibatkan masyarakat diluar kampus,ngghi keberadaan
koperasi dapat dirasakan oleh semua warga masydoaka dari intern
IAIN Walisongo maupun masyarakat umum yang terggbualam
keanggotaan KJKS BMT Walisongo.

KJKS BMT Walisongo telah mendapatkan legalitasgesahan

dari Pemerintah melalui Kantor Pelayanan Koperdsidan M Propinsi
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KIJKS BMT Walisongo telah mendapatkan legalitas peapan dari
Pemerintah melalui Kantor Pelayanan Koperasi PK MaRropinsi Jawa
Tengah Nomor:14119/BH/KDK.II/X/2006 tanggal 27 Naveer 2006.

Sampai pada tahun 2013 ini, jumlah anggota dasncahggota di
KJKS BMT Walisongo dalam bentuk simpanan maupunipayaan telah
mencapai 1.746 (95%) masyarakat luar kampus, 90 (Bfdiri dari para
dosen, mahasiswa dan karyawan IAIN Walisongo. Dataeningkatkan
pelayanan secara maksimum terhadap anggota dan aafygota KJKS
BMT Walisongo telah melakukan kerjasama dengaakpipihak luar, baik
dengan Lembaga Perbankan, Lembaga Sosial, antar&pdan Lembaga
Keuangan Non Bank maupun yang lainnya. Diantaraagalah Bank
Muamalat Indonesia (BMI) dan Bank Syariah Mand&\).

Untuk pengembangan SDM pengelola dan penguruspseial
bulan diadakan brifing pengembangan SDM di kantaiK& BMT
Walisongo yang membahas tentang pendalaman limdaByavarketing,
Akuntansi serta evaluasi bulanan dan laporan pgytarg jawaban
pengelola kepada pengurus.

2. Visi dan Misi
Visi:
“ Solusi tepat pembangunan dan pengembangan ekamoiai sesuai
dengan sistem syariah ”

Misi:

! Rapat anggota tahunan KJKS BMT Walisongo tutup buku thn 2013.
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* Membangun ekonomi umat dengan sistem syariah

 Menjadikan KJKS BMT Walisongo Semarang pioner Legaba
Keuangan Syariah

* Melayani umat tanpa membedakan status sosial

* Melaksanakan program ekonomi kerakyatan secargraitelan
komprehensif

* Menjadikan KJKS BMT Walisongo sebagai laboratrium
praktikum Ekonomi Syariah bagi civitas akademikaut@ma
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Walisongar@eand’

3. Struktur Organisasi KJKS BMT Walisongo

Kepengurusan KJKS BMT Walisongo Semarang adalahagseb

berikut:
Pengurus:
Ketua : Prof. Dr. H. Muhibbin, M.A
Sekretaris : Dr. Imam Yahya, M.A
Bendahara : Dr. Hj. Siti Mujibatun, M.Ag
Pengawas:
Ketua : Drs. H. Muhyiddin, M.Ag
Anggota : Dr. H. M. Nafis Junalia, M.A
Pengelola:
Manager : Drs. Nuryanto
Teller : Hafidhoh, SE

? |bid.
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Marketing : Sumiyati, SEI

Marketing : Ekowanti, SEI
Pengelolaan Usaha

KIJKS BMT Walisongo Semarang beralamat di Ruko Mijen
Makmur Blok B5. JI Saluyo No 2 Mijen Semarang. Tampersebut
dinilai sangat strategis karena terletak berdekd&rgan pangsa pasar
Mijen. Dengan sasaran utama adalah para pedagang.

Dalam bidang pelayanan KJKS BMT Walisongo berusaha
melayani anggota dan calon anggota dengan baikinSdiwilayah
kecamatan Mijen, KJKS BMT Walisongo juga mempungaierah
oprasional lain yang telah dilayani, yaitu Kecamatilgaliyan,
Kecamatan Tembalang, Kecamatan Boja Kendal, Keeamat
Limbangan Kendal, Kecamatan Tugu, dan Kecamatagyudaanik.

Proses pelayanan KJKS BMT Walisongo memberikan kiaiman
anggota dan calon anggota dalam bertransaksi, ylnhgan jenis
produk akad simpanan yang sesuai dengan keinginggota, di
antaranya adalah adalah Sirela (simpanan sukadda) sijangka
(simpanan berjangka).

Sirela merupakan produk tabungan, calon anggota ahggota
dapat menyimpan dana yang dimilikinya pada produoik sebagai
investasi. Yang membuat produk ini diminati jugaekea anggota dan
calon anggota dapat mengambil dana nya sewaktu uwgka

membutuhkan.
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Sijangka adalah produk simpanan berupa deposi ggmpanan
ini sedikit berbeda dengan tabungan karena dang geimpan oleh
anggota dan calon anggota tidak dapat diambil sewakktu. Akan
tetapi hanya bisa diambil sesuai dengan tanggath jiimpo yang lebih
awal disepakati oleh anggota dan calon anggota,

Kedua produk tersebut sangat diminati karna menpengyaratan
yang cenderung lebih mudah selain itu juga karemadisi ekonomi
anggota dan calon anggota berada pada tingkat skom@nengah
kebawah.

Untuk membuka rekening sirela calon anggota diwajib
membawa 1 lembar foto copy ktp dan uang sebesaPRp00, Rp
10.000 untuk simpanan pokok dan sisanya untuk taourbiasa.
Setelah itu mengisi aplikasi pembukaan rekening.

Sedangkan untuk sijangka, calon anggota diwajibkempunyai
rekening tabungan terlebih dahulu karena bagi hdegosito akan
diberikan melalui rekening tabungan. Jika ingin rbaka deposito
maka jumlah minimum yang akan di depositokan adakthesar Rp
1.000.000

Sedangkan untuk jangka waktu deposito yang diberéa@alah

sebagai berikut :
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Tabel 2.1
Jangka Waktu Deposito

( Dalam ribuan rupiah)

Jangka Nisbah Total Bagi Basll Nominal Basil
Waktu Hasl per satujuta
1 bulan 66:34 2,5 0,60 6.000
3 bulan 64:36 2,5 0,65 6.500
6 bulan 60:40 2,5 0,75 7.500
12 bulan 56:44 2,5 0,85 8.500

Sumber : Rapat anggota tahunan KIJKSBMT Walisongo tutup buku thn 2013.

Sedangkan untuk penyaluran pembiayaan, KIKS BMTisiao
menawarkan akad yang sesuai dengan kebutuhan andgot calon
anggotanya di antaranya sebagai berikut:

e Untuk modal kerja : Akad Murabahah, Mudharabah, @ai
Bistaman Ajil.
* Untuk investasi : Akad Wadi'ah Yad Dhamanabh.

Akad Murabahah sendiri adalah transaksi jual balaf dengan
menyatakan harga perolehan dan keuntungan (margng disepakati
oleh penjual dan pembeli, dengan ketentuan pehprals memberitahu
harga produk yang ia beli dan menentukan suatikdingeuntungan
sebagai tambahan. Akad Mudharabah adalah bentjk $@ma antara
kedua belah pihak atau lebih, dimana pemilik mddabhibul maal)
mempercayakan sejumlah modal kepada pengelola @mbylhDengan
pembagian keuntungan dan kerugian sesuai kesepakethua belah

pihak. Sedangkan akad Bai’ bistaman ajil adalahstafksi jual beli
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barang dengan menyatakan harga perolehan ditambaiganl
keuntungan (margin), dan dibayar secara kredit sidem cicilan.

Wadiah yad dhamanah merupakan akad titipan dimagmengrima
titipan dapat memanfaatkan barang titipan tersedernigan seizin
pemiliknya.

Untuk mengajukan pembiayaan sendiri calon anggatashdapat
memenuhi kriteria yang dianggap sesuai untuk mer@epembiayaan.
Hal tersebut dilakukan agar terhindar dari resikagy muncul akibat
dari pembiayaan tersebut.

Persyaratan dalam pengajuan pembiayaan sendiahadal
= Menggunakan jaminan BPKB motor ataupun mobil:
a. Foto copy KTP suami/ istri, jika belum menikah diaefoto
copy KTP orang tua
b. Foto copy KK
c. BPKP dan STNK terbaru
d. Gesekan no rangka dan no mesin ( penggesekan lchakdi
kantor KJKS BMT Walisongo)
e. Dokumen pendukung lainnya jika diperlukan
= Menggunakan agunan sertifikat tanah
a. Foto copy KTP suami/ istri, jika belum menikah diae
dengan foto copy KTP orang tua
b. Foto copy KK

c. Foto copy sertifikat
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d. Foto copy PBB (SPPT dan STTS) terakhir

e. Dokumen pendukung lainnya jika diperlukan
Selain memenuhi persyaratan diatas pihak KJKS juga
mempertimbangkan hal lainnya juga. Pihak KIJKS BMT
Walisongo juga melakukan analisis kelayakan usatianc
debitur yaitu dengan cara melakukan analisis El@yakter,
Capacity, Capital, Collateral, dan Conditional. Jika memang
memenuhi analisis tersebut maka calon debiturdlsetakan
layak untuk menerima pembiayaan.

5. Persoalan yang dihadapi

Dalam melakukan usahanya KJKS BMT Walisongo masih

mempunyai beberapa permasalah yang mereka hadapgardnya:

a. Kurangnya pemahaman anggota dan calon anggota nenge
produk- produk yang ditawarkan. Sehingga pihak KIB&T
Walisongo diharuskan menjelaskan secara rinci me&ige
produk apa yang sesuai dengan kebutuhan anggotaati@am
anggota. Ini biasa terjadi pada produk pembiayaan.

b. Kesulitan dalam mendapatkan SDM yang sesuai dekigjania
yang ditentukan.

c. Keterbatasan modal sehingga pihak KJKS belum bealmka

cabang baru.
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B. Tinjauan Pustaka
1. Pengertian dan Tujuan Pembiayaan
a. Pengertian Pembiayaan

Pada dasarnya fungsi utama Bank Syariah tidak pegla dengan
Bank Konvensional yaitu menghimpun dan menyalurkiama dari
masyarakat atau lebih dikenal dengan fungsi intdrase Dalam
prakteknya Bank Syariah menyalurkan dana yang olglenya dalam
bentuk pemberian pembiayaan, baik itu pembiayaardamasaha
maupun konsumesi.

Adapun pengertian pembiayaan menurut berbagaititeryang
ada sebagai berikut, menurut Undang- Undang No.&Buid 1998
Pembiayaan adalah penyediaan uang atau tagihan ypat
dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujusn kesepakatan
antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pyeaig dibiayai
untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebutake@ngka waktu
tertentu dengan imbalan atau bagi hasil.

Sedangkaan berdasarkan Peraturan Menteri Negarar&sopdan
Usaha Kecil dan Menengah No.06/per/M.KUKM/I/2007 ntteng
petunjuk teknis pembiayaan produktif koperasi daaha mikro pola
syariah bahwa pembiayaan adalah kegiatan penyediaaa untuk
investasi atau kerja sama permodalan antara kopggagan anggota,
calon anggota, koperasi lain dan atau anggotanyg yaewajibkan

penerimaan pembiayaan itu untuk melunasi pokok praén yang
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diterima kepada pihak koperasi sesuai akad dengambgyaran
sejumlah bagian hasil dari pendapat atau laba kegiatan yang
dibiayai atau penggunaan dana tersebut.

Menurut Peraturan Bank Indonesia No. 3/9/PBl/20Mnimayaan
adalah penyediaan dana atau tagihan yang dipersamddéngan itu
berupa :

* Transaksi bagi hasil dalam bentuk Mudharabah dasyitakah

» Transaksi sewa menyewa dalam bentuk ljarah ataa belvdalam
bentuk ljarah Muntahiyah Bit Tamlik

» Transaksi jual beli dalam bentuk piutang Murabalélam dan
Istishna’

* Transaksi pinjam meminjam dalam bentuk piutang @ard

* Transaksi sewa- menyewa jasa dalam bentuk ljaralk uransaksi
multi jasa,

Berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara Bgariah
dan/atau unit usaha syariah dan pihak lain yangajiekan pihak- pihak
yang dibiayai dan/atau diberi fasilitas dana unmugngembalikan dana
tersebut setelah jangka waktu dengan imbalan ujaaipa imbalan, atau
bagi hasil sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undéomgor 21

Tahun 2008 tentang Perbankan Syafiah.

3 Nugraha Ridha “ Manajemen Pembiayaan Panduan Untuk Koperasi Syariah SDM
Kementerian Koperasi” diakses tanggal 14 April 2014 dari
http://hasbullah.multiply.multiplayconttent.com
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Adapun menurut M. Syafii Antonio dalam bukunya Beyariah
dari Teori ke Praktek. Pembiayaan adalah pembéaisilitas penyedian
dana untuk memenuhi kebutuhan pihak- pihak yangupadan defisit
unit*

Menurut Muhammad dalam bukunya Manajemen Bank &lyari
Pembiayaan secara luasdapat diartikan sebagaiapaaa yang di
keluarkan untuk mendukung investasi yang telahndaeakan baik
dilakukan sendiri maupun dijalankan oleh orang.tain

Kasmir mendefinisikan pembiayaan adalah penyedigary atau
tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, bekdasgersetujuan
atau kesepakatan antara bank dengan pihak lainamagjibkan pihak
yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagieasebut setelah
jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagl.hasi

Berdasarkan beberapa pengertian diatas, maka degpaipulkan
bahwa pembiayaan adalah pemberian fasilitas pesgedidana untuk
mendukung investasi yang telah direncanakan beaildas&esepakatan
antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pyekg dibiayai
untuk mengembalikan uang tagihan tersebut setedaigka waktu

tertentu dengan imbalan atau bagi hasil.

* Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktek, ( Jakarta: Gema Insani,
2001) him 160

> Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah,( Yogyakarta: UPP AMP YKPN,2002),
him 260

e Kasmir, Manajemen Perbankan, ( Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,2001), him 92
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b. Tujuan Pembiayadn

Tujuan pembiayaan terdiri atas dua yaitu bersifatknm dan

mikro. Tujuan yang bersifat makro antara lain:

* Peningkatan ekonomi umat, artinya masyarakat yaehak t
dapat akses secara ekonomi, dengan adanya pentbiayaa
mereka dapat melakukan akses ekonomi

« Tersedianya dana bagi peningkatan usaha, artinyiak un
mengembangkan usaha membutuhkan dana tambahan. Dana
tambahan ini dapat diperoleh dari pembiayaan. Pguaglus
dana menyalurkan kepada pihak yang minus dana

* Meningkatkan produktivitas dan memberi peluang bagi
masyarakat untuk meningkatkan daya produksinya

 Membuka lapangan kerja baru.

Sedangkan tujuan yang bersifat mikro antara lain :

* Memaksimalkan laba

* Meminimalisasikan resiko kekurangan modal padaususdéha

« Pendayagunaan sumber daya ekonomi

* Penyaluran kelebihan dana dari yang surplus danmikes
dana

c. Prinsip Analisis Pembiayaan
Prinsip adalah sesuatu yang dijadikan pedoman dalam

melaksanakan suatu tindakan, prinsip analisis peyabih adalah

” Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah,( Yogyakarta: UPP AMP YKPN,2005)
him 17-18
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pedoman - pedoman yang harus diperhatikan olehbateja
pembiayaan di bank- bank syariah termasuk juga BMdla saat
melakukan pembiayaan. Secara umum prinsip anglembiayaan
didasarkan pada rumus 5C, yaitu:
a) Charakter, sifat atau karakter nasabah pengambil pinjaman
b) Capacity, kemampuan nasabah untuk menjalankan usaha dan
mengembalikan pinjaman yang diambil
c) Capital, besarnya modal yang dibutuhkan
d) Collateral, jaminan yang telah dimiliki yang diberikan
peminjam kepada bank
e) Condition, keadaan usaha atau nasabah prospek atau tidak
d. Prosedur Pembiayaan
Dalam prosedur peminjaman di BMT ini sama dengarsquur
pembiayaan yang ada di Bank Syariah yaitu nasatsatyajukan biaya
atau besarnya pinjaman yang diperlukan oleh nasakamudian
nasabah mengisi formulir permohonan dan nasabahhjagis memilih
pembiayaan mana yang akan digunakan baik itu pgadraproduktif
maupun pembiayaan sosial kemudian BMT akan bertdmg@ada
nasabah pembiayaan yang dipinjam akan didistriansikntuk apa baru
BMT dapat menyetujui pembiayaan tersebut.
2. Pengertian Akad
Akad ( transaksi ) boleh dikatakan terjadi dalatmapekegiatan yang

berhubungan dengan muamalat. Akad sendiri berasabdhasa arab al
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aqgdu yang berarti perikatan, perjanjian, dan pekaién. Akad adalah
sustu perikatan antara ijab dan gobul dengan carg glibenarkan syarak
yang menetapkan adanya akibat- akibat hukum pa@&rofa. ljab adalah
pernyataan pihak pertama mengenai isi perikatang ydiinginkan,
sedangkan gabul adalah pernyataan pihak kedua m@n&rimanya.

Didalam islam, semua transaksi yang dilakukan olea pihak atau
lebih tidak boleh menyimpang dan harus sejalan alergyari’at, tidak
boleh ada kesepakatan untuk membunuh seseorangudi@mmenurut
ustad Aris Munandar dalam artikelnya akad menghgkam suatu
kehendak suatu pihak dengan pihak lain dalam sba&tuk yang
menyebabkan adanya kewajiban untuk melakukan swetuContohnya
adalah akad jual béli.Sedangkan menurut Ghufron A. Mas'adi dalam
bukunya yang berjudul Figh Muamalah Kontemporer dakadalah
pertalian antara ijab gabul yang dibenarkan oleteasyang menimbulkan
akibat hukum pada hukumnya. ljab dalam definisidaidalah ungkapan
atau pernyataan kehendak melakukan perikatan () ateld suatu pihak,
biasanya pihak pertama. Sedangkan gabul adalahygteam atau
ungkapan yang menggambarkan ungkapan kehendak Igilmakbiasanya
dinamakan pihak kedua, menerima atau menyetujuyp&an ijald.

Maka dapat disimpulkan akad adalah suatu kegiataug ylilakukan

dua atau lebih untuk melakukan sebuah kesepakataarba.

® Ustad Aris Munandar, “ Seputar Akad”, diakses tanggal 14 April 2014, dari

http://ustadzaris.com/seputar-akad
° Ghufron A. Mas'adi, Figh Muamalah Kontemporer, (Jakarta: Raja Grafindo, 2002)
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3. Mudharabah
a. Pengertian Mudharabah
Mudharabah diambil dari kata dharb yang secara oébigs
bermakna memukul atau berjalan. Sedangkan secarsefiwal,
istilah mudharabah berarti akad kerja sama usateaadua pihak
dimana pihak pertama menyediakan seluruh modalO@ol) dan
pihak kedua menjadi pengelola. Keuntungan usahaaraec
Mudharabah ini kemudian dibagi berdasarkan kesépakgang
dituangkan dalam ikatan kontrak. Bila kemudian keelaigian, maka
itu ditanggung oleh pemilik danah@hibulmaal) selama kerugian itu
bukan akibat dari kelalaian si pengelola. Namum jKkerugian itu
diakibatkan karena kecurangan ataupun kelalaianpesigelola
(mudharib), maka si pengelola yang harus bertanggung jeata®
kerugian tersebut.
b. Macam- macam Mudharabah

Secara umum, mudharabah terbagi menjadi dua jeaita, :

a) Mudharabah Muthlagah

Yang dimaksud dengan Mudharabah Muthlagah adalah

bentuk kerja sama antargnahibul maal dan mudharib yang

cakupanya sangat luas dan tidak dibatasi oleh fiq@esi jenis

usaha, waktu, dan derah bisnis. Dalam pengaplikgsiadi

Lembaga Keuangan Syariah adalah :
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1) Tidak ada pembatasan bagi Lembaga Keuangan Syariah
mempergunakan dana yang dihimpun
2) Lembaga Keuangan Syariah wajib menginformasikan
nisbah dan tata cara serta resiko dan keuntungan,
kesepakatan tersebut harus tercantum pada akad
3) Untuk bukti penyimpanan dapat berupa buku ( tabmnga
dan bilyet deposito)
4) Tabungan dapat diambil setiap saat, tetapi tidalehbo
mengalami saldo negative
5) Deposito hanya dapat dicairkan sesuai dengan jangka
waktu yang disepakati
6) Deposito yang diperpanjang setelah jatuh tempo akan
diperlakukan sama seperti deposito baru, tetapi jélda
akad sudah dicantumkan maka tidak diperlakukanrsepe
baru.
b) Mudharabah Muqgayyadah
Mudharabah Mugayyadah atau disebut dengan istilah
restricted mudharabah/ specified mudharabah adalah kebalikan
dari Mudharabah Mutlagah. 8iudharib dibatasi dengan batasan
jenis usaha, waktu, atau tempat usaha. Dan dalatmamgen
mudharabah ini di bagi menjadi dua jenis yaitu :
1) Mudharabah MuqgayyadaBbn Balance Sheet

= Merupakan simpanan khusugsgricted investment)
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2)

Pemilik dana menetapkan syarat tertentu yang harus
dipatuhi LembagaKeuanganSyariah (misalnya syarat
untuk bisnis, akad, atau nasabah tertentu )
LembagaKeunganSyariah wajib menginformasikan
nisbah dan tata cara serta resiko dan keuntungan,
kesepakatan tersebut harus tercantum pada akad
LembagaKeunganSyariah wajib menerbitkan bukti
simpanan khusus dan wajib memisahkan dana dari

rekening lainnya.

Mudharababah Mugayyad#®ff Balance Sheet

Penyaluran dana mudharabah langsung kepada
pelaksana usaha

LembagaKeunganSyariah bertindak sebagai perantara
Pemilik dana dapat menetapkan syarat- syarat tarten
yang harus dipatuhi LembagaKeunganSyariahdalam
mencari kegiatan usaha yang dibiayai

Bukti penyimpanan berupa bukti simpanan khusus
LembagaKeuanganSyariah wajib memisahkan dana
dari rekening lainnya

Dicatat pada pos tersendiri dalam rekening adntistra
Dana simpanan khusus harus disalurkan secara

langsung kepada pihak yang diamanatkan pemilik dana
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» LembagaKeuanganSyariah menerima komisi,
sementara antara pemilik dana dan pelaku usaha
berlaku nisbah bagi hasil.

c. Rukun Mudharabah
Rukun mudharabah terdiri dari 4 rukun , yaitu :

a) Pelaku atau pemilik modal atau pelaksana usaha

Kedua pelaku kerja sama ini adalah pemilik modal da
pengelola modal. Disyaratkan pada rukun pertama ini
keduanya memiliki kompetensi beraktifitasjaiz al-
tasharruf) dalam pengertian mereka harus baligh, berakal
dan tidak dilarang beraktivitas pada hartanya. §aba
ulama mensyaratkan bahwa keduanya harus muslim atau
pengelola hartanya, sebab seorang muslim tidakudkan
melakukan perbuatan riba atau perkara haram. Namun
sebagian lainnya tidak mensyaratkan hal terseletingga
diperbolehkan bekerja sama dengan orang kafir ykamat
dipercaya dan dengan syarat harus terbukti adanya
pemantauan terhadap aktivitas pengelolaan modapithak
muslim sehingga terlepas dari praktek riba danrhara
b) Objek Mudharabah atau Modal dan Kerja

Objek merupakan konsekuensi logis dari tindakan
yang dilakukan oleh para pelaku, pemilik modal

menyerahkan modalnya sebagai objek Mudharabah,
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sedangkan pelaksana usaha menyerahkan kerjanygaseba
objek Mudharabah. Modal yang diserahkan bisa béuken
uang ataupun barang yang dirinci beberapa nilagm
sedanngkan kerja yang diserahkan bisa berbentuli&kea
ketrampilan ataupumkill ataupunmanagement skill tanpa
dua objek ini akad Mudharabah tidak dapat dijalanka
c) ljab dan Qabul

Yaitu persetujuan kedua belah pihak merupakan
konsekuensi dari prinsipn tharadin minkum ( sama-sama
rela) disini kedua belah pihak harus sana- sama rel
bersepakat untuk mengikatkan diri dalam akad Mualyedy
d) Nisbah

Nisbah atau keuntungan dari Mudharabah adalah
rukun yang khas dalam akad Mudharabah. Nisbah idisin
mencerminkan imbalan yang berhak diterima oleh &edu

belah pihak atas partisipasinya dalam akad Mudharab

d. Dasar Hukum Mudharabah

Akad Mudharabah sangat populer dan menjadi asasauta

berbagai transaksi antar umat manusia secara unammdalam

dunia PerbankanSyariahsecara khusus. Hal ini mekamjkepada

kita bahwa akad Mudharabah adalah salah satu hafj ya

mendatangkan manfaat dan tidak mendatangkan kerugiau

manfaatnya lebih besar bila dibanding madharatban fakta
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perniagaan yang dilakukan oleh umat manusia segatan dan
kaum muslimin secara khusus merupakan buki nyatean dial

tersebut. Dengan demikian akad Mudharabah tercalalp dalil-

dalil umum yang menghalalkan kita untuk berniaga deencari

keuntungan yang halal, serta dalil-dalil yang meajkan segala
hal yang manfaatnya lebih besar daripada mudhaxratny

QS AlJumu’ah: 10

SO N0 ¢ OOZNA=DL20ARHO D wa S B
ORBN, ¢ 7 25 a6 1@ N K&V IAQFT R e BFKFAA
P o X OO AP n Aok Lo X BXOROA
GO S @OA Lo I3 CGOBY XA AHAE 3+ H
A=A ¢) A RESCHAD « & &9

Artinya : “Apabila Telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di muka
bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak
supaya kamu beruntung”.
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